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Abstrak—Daun Karenda adalah tumbuhan dengan kandungan flavonoid, steroid/triterpenoid, saponin, dan tannin yang mampu sebagai
metabolit antimikroba. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk melihat kemampuan daun karenda sebagai antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri. Metode penelitian yang dilakukan meliputi pembuatan ekstraksi maserasi dengan etanol 96% sebagai pelarut dan
pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun karenda menggunakan metode difusi agar. Bakteri uji yang diujikan adalah
Propionibacterium acne dan Staphylococcus epidermis. Konsentrasi ekstrak yang digunakan 300, 150,125, 100, 75, 50, 25 dan 5
mg/mL. Berdasarkan pengujian yang dilakukan ektrak etanol daun karenda menunjukkan diameter zona hambat berturut-turut adalah
7,2+0,12 ; 7,8+0,10; 9,7+0,15; 11,23+0,25; 12,43+0,06; 13,57+0,06; 14,20+0,10; 16,47+0,21 untuk Propionibacterium acne dan
8,17+0,06;9,37+0,15;9,80+0,10;10,73+0,15; 11,27+0,12; 12,43+0,06; 13,77+0,06; 15,47+0,12 untuk Staphylococcus epidermis. Dari
hasil pengujian membuktikan bahwa 300 mg/mL adalah konsentrasi yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acne dan Staphylococcus epidermis.

Kata Kunci: Propionibacterium Acne; Staphylococcus Epidermis; Daun Karenda; Antibakteri; Ekstraksi

Abstract—Karenda leaves contain flavonoids, steroids or triterpenoids, saponins, and tannins that act as antimicrobial compounds. The
aim of the study was to determine the antibacterial activity of the ethanol extract of Karenda leaves against several acne-causing
bacteria. The research method involved characterizing the simplicia of karenda leaves and extract preparation by maceration using 96%
ethanol as a solvent. and test the antibacterial activity of the ethanol extract of Karenda leaves using the agar diffusion method. The
bacteria used were Propionibacterium acnes and Staphylococcus epidermis. The extract concentrations used were 300, 150, 125, 100,
75, 50, 25, and 5 mg/mL. Based on tests carried out by the ethanol extract of karenda leaves, the diameters of the inhibition zones were
7.2 £ 0.12 respectively; 7.84£0.10; 9.7+0.15; 11.23+0.25; 12.43+0.06; 13.57+0.06; 14.20+0.10; 16.47 + 0.21 for Propionibacterium
acne and 8.17 £ 0.06; 9.37 £ 0.15; 9.80 + 0.10; 10.73 + 0.15; 11.27+0.12; 12.43+0.06; 13.77+0.06; 15.47 £ 0.12 for Staphylococcus
epidermis. he test results proved that 300 mg/mL was the best concentration for inhibiting the growth of Propionibacterium acnes and
Staphylococcus epidermis bacteria.

Keywords: Propionibacterium Acne; Staphylococcus Epidermidis; Karenda Leaves; Antibacterial; Extraction

1. PENDAHULUAN

Jerawat adalah salah satu masalah yang dapat mengganggu keindahan kulit dan mengurangi rasa percaya diri seseorang
(Amalyuri et al., 2022) Salah satu faktor yang dapat menyebabkan jerawat adalah bakteri Propionibacterium acne dan
bakteri Staphylococcus epidermidis (Syahputra et al., 2022). Saat ini banyak sudah dikembangkan berbagai macam
teknologi untuk mengatasi jerawat seperti penggunaan sediaan topical dengan bahan dasar kimiawi, penyinaran dengan
sinar UV yang sudah pasti dapat menimbulkan efek samping yang tidak baik untuk kulit, salah satu efek sederhananya
adalah mengiritasi kulit atau dapat mengganggu pertumbuhan sel kulit baru (Aliah et al., 2019). Mengatasi jerawat untuk
kalangan remaja maupun remaja adalah menggunakan senyawa kimia benzoil peroksida dan asam retinoal, penggunaan
antibiotic seperti penggunaan clindamysin ataupun doksisiklin juga merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi
jerawat, efek samping yang dapat ditimbulkan dari penggunaan antibiotic yang tidak sesuai dengan resep dokter adalah
resistensi, dimana resistensi itu sendiri adalah kemampuan bakteri untuk dapat bertahan melawan antibiotic, dengan kata
lain antibiotic tidak akan mampu lagi membunuh bakteri. Sehingga harus ditemukan pengembangan antibiotic generasi
terbaru (Lubis et al., n.d.). Oleh sebab itu perlu dikembangkan pengobatan yang berasal dari alam dengan minimal efek
samping yang mampu menguragi masalah jerawat oleh karena pertumbuhan bakteri.

Tanaman karenda (Carissa carandas Linn.) adalah tanaman yang banyak tumbuh secara liar di Indonesia
khususnya di daerah Kalimantan yang memiliki tinggi 2 — 4 meter dan memiliki ranting yang berduri tajam. Banyak
masyarakat yang masih belum memahami potensi penggunaan tanaman ini sebagai pengobatan. Masih hanya sebagian
masyarakat kecil yang mengetahuinya. Tanaman karenda adalah tanaman yang banyak mengandung metabolit sekunder
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa daun karenda memiliki efek
sebagai antikonvulsan, kardiotonik, antimikroba dan antidiabetes (Neimkhum et al., 2021). Kandungan metabolit
sekunder yang dimiliki oleh daun karenda diantaranya adalah flavonoid, sapon dan tannin serta turunan senyawa fenol
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri (Thitilertdecha & Pintathong, 2022). Kandungan senyawa kimia lain yang
terkandung dalam daun karenda adalah 4-asam hidroksibenzoat, asam oleanolat, triterpene, triterpene carandinol, asam
askorbat dan senyawa fenolik yang masing-masing memiliki efektivitas yang berbeda-beda (Rahayu & Leviana, 2022).
Secara tradisional daun karenda digunakan masyarakat dengan cara meminum air rebusan daun karenda untuk
memperoleh manfaat dari daun karenda. Akan tetapi hal tersebut memiliki kekurangan diantaranya beberapa senyawa
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metabolit yang dapat rusak karena tidak tahan terhadap pemanasan atau ketidaksesuaian dosis yang digunakan yang dapat
memberikan efek toksik bagi pengguna dan memungkinkan efek lain yang dapat timbul seperti mual, muntah, sakit kepala
akibat ketidakcocokan antarra obat dengan pengguna (Khatun et al., 2017).

Ekstrak daun karenda telah diuji memiliki efek sebagai penghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian sebelumnya
melakukan aktivitas antibakteri dengan menggunakan ekstrak etanol daun karenda terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae, Pseudomonas aeruginosa, Acinetobacter baumannii,
dan Enterococcus faecalis. Pengujian dilakukan dengan metode difusi sumuran dimana dengan metode ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui luas diameter daya hambat diantara daerah pengujian. Metode ini dipilih karena
metodenya lebih mudah dalam melakukan pengukuran luas zona hambat yang terbentuk karena hasil isolate beraktivitas
sampai pada bagian bawah permukaan pengujian. Hasil pengujian membuktikan bahwa ekstrak daun karenda memiliki
potensi sebagai antibakteri (Retnaningsih et al., 2019). Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi, metode
ini dipilih karena merupakan metode ekstraksi dengan cara sederhana dan tidak memerlukan alat yang besar. Tujuan
penggunaan ekstrak adalah untuk dapat menarik senyawa metabolit yang terdapat pada tumbuhan sehingga efek yang
dihasilkan lebih baik (Kaban et al., 2022).

Akibat timbulnya berbagai kontra akibat penggunaan oba kimia untuk mengatasi masalah jerawat maka saat ini
perlu dilakukan salah satu upaya pengembangan obat tradisional adalah memggunakan daun karenda sebagai salah satu
pengobatan tradisional untuk menghalangi pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne dan bakteri Staphylococcus
epidermidis. Hal ini dibuat untuk mengurangi efek samping penggunaan obat-obat berbahan dasar senyawa kimia.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Alat dan Bahan
2.1.1 Alat

Rotary evaporator, autoklaf, oven, incubator bakteri, jangka sorong, Laminar Air Flow (LAF), cawan petri, mikropipet,
kawat ose dan alat-alat gelas laboratorium.

2.1.2 Bahan

Bakteri uji Propionibacterium acne dan bakteri Staphylococcus epidermidis, simplisia daun karenda, DMSO, Etanol
96%, Media Nutrient Agar (NA), Media Nutrient Broth (NB), aqua destilata

2.2. Pembuatan Ekstrak

Maserasi adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan ekstrak, dimana maserasi adalah proses ekstraksi secara
perendaman simplisia dengan pelarut yang sesuai. Simplisia dari daun karenda direndam dengan etanol 96 % selama 5
hari, disaring residu diremaserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96% selama 2 hari. Filtrate yang sudah ditampung
dipekatkan hingga kental dengan menggunakan rotary evaporator (Satria et al., 2022)

2.3. Sterilisasi Alat

Peralatan gelas yang digunakan disterilkan menggunakan oven dengan suhu 170°C dalam waktu 1 jam. Untuk media
antibakteri disterilkan didalam autoklaf dengan suhu 121°C selama 15 menit (Muhammad et al., 2022).

2.4. Pembuatan Media Pengujian

2.4.1. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Sejumlah 23 gram serbuk NA dilarutkan dalam 1 L aquadest sambil dipanaskan hingga semua bahan larut.
2.4.2. Pembuatan Media Nutrient Broth (NB)

Sejumlah 8 gram serbuk NB dilarutkan dalam 1 L aquadest sambil dipanaskan hingga semua bahan larut.
2.4.3. Pembuatan Kultur Bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis

Pada bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis diremajakan dengan menggunakan alat-alat yang
sudah disterilkan termasuk dengan jarum ose yang digunakan, kemudian diinokulasikan dengan media NA dengan cara
menggores, dan diinkubasi dengan suhu 35 + 2°C hingga 24 jam.

2.4.4. Pembuatan Larutan Standar Kekeruhan McFarland

Larutan yang digunakan H,SO4; 1% 9,95 dan 0,05 mL BaCl, 1% (Konsentrasi 1,5 x 108 CFU/mL). Larutan tersebut
digocok dan dilihat secara visual apakah larutan sudah memiliki warna kekeruhan yang sama pada inokulum bakteri.

2.4.5. Pembuatan Inokulum Bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis

Pada bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis diremajakan dengan menggunakan alat-alat yang
sudah disterilkan termasuk jarum oce yang digunakan, kemudian suspensi NB yang sudah dibuat sebanyak 10 mL
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diinkubasi dengan temperatur 35 + 2°C hingga didapatkan kekeruhan transmitan 25% dengan spektrofotometri Uv-Vis
(Rani et al., 2022).

2.4.6. Pembuatan Sampel Larutan Ekstrak Daun Karenda

Sebanyak 5 gram ekstrak daun karenda ditambahkan bahan dimetil sulfoksida (DMSOQ) sebanyak 10 mL diaduk dengan
vortex hingga larut konsentrasi larutan 300 mg/mL atau 30% (b/v), dan diencerkan konsentrasi 300; 150,125, 100, 75,

50, 25 dan 5 mg/mL (Hafiz et al., 2022).
2.4.7. Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Karenda

Ekstrak daun karenda diuji dengan uji difusi agar untuk mengetahui ada tidaknya sifat antibakteri. Sampel dimasukkan
melalui serangkaian tes untuk memastikan konsentrasi hambat minimum (MIC). Masukkan 0,1 mililiter bakteri
ditambahkan ke dalam cawan petri, lalu tambahkan 20 mililiter media NA yang telah dicairkan. Tunggu hingga mencapai
45 derajat Celcius, lalu homogenkan, lalu tunggu hingga berubah menjadi padat. Pada selembar kertas yang telah
direndam kurang dari lima belas menit dalam larutan yang mengandung ekstrak kulit asam jawa pada konsentrasi yang
telah ditentukan, kemudian ditempatkan media dalam bentuk padat. Sampel kemudian diinkubasi pada suhu berkisar
antara 36 hingga 37 derajat Celcius hingga 24 jam. Setelah itu, diameter zona hambat ditentukan dengan menggunakan
alat jangka sorong digital, dengan tiga kali pengulangan (Manullang et al., 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Ekstraksi

Ekstraksi melalui penggunaan etanol sebagai pelarut. Maserasi sampel seberat 500 gram menghasilkan ekstrak sebanyak
161,22 gram. Persentase ekstrak yang dihasilkan sebesar 32,24%. Untuk menghitung persentase rendemen, cukup
bandingkan jumlah total ekstrak yang dihasilkan dengan jumlah total simplisia yang terekstraksi dan hasilnya dikalikan
dengan 100. Hasil ekstraksi disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Hasil ekstrasi

Simplisia Berat Simplisia Berat Ekstrak Rendemen
Daun Karenda 500 gram 161,22 gram 32,24%

3.2. Uji Aktivitas Antibakteri

Hasil uji aktivitas penghambatan pertumbuhan bakteri yang dilakukan pada bakteri Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus epidermidis disajikan pada Tabel 2 berikut. Pengujian ini menggunakan kedua mikroorganisme ini.
Diameter zona hambat bakteri diukur dengan jangka sorong digital, dan luas zona bening dihitung dengan rata-rata total
garis horizontal dan vertikal pada zona bening terluar. Hasil pengukuran pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis

Diameter Zona Hambat (mm)

Konsentrasi ( mg/ml) Propionibacterium acnes Staphylococcus epidermidis
PL P2 P3 X+SD P1L P2 P3 X+SD

5 72 72 74 72+012 82 82 81 8,17£0,06
25 89 88 87 78+010 94 92 95 9,37+0,15
50 99 98 96 97015 98 99 97 9,80+0,10
75 11,2 11 115 11,23+0,25 10,6 10,7 10,9 10,73+0,15
100 125 12,4 124 12,43+0,06 11,2 11,4 11,2 11,27+0,12
125 136 13,5 13,6 13,57+0,06 12,4 12,4 1255 12,43+0,06
150 142 14,1 14,3 14,20+0,10 13,8 13,8 13,7 13,77+0,06
300 16,3 16,4 16,7 16,47+0,21 156 154 154 1547+0,12

Telah diuji efektivitas ekstrak daun karenda sebagai penghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes
dan Staphylococcus epidermidis. Ekstrak tersebut ternyata efektif. Konsentrasi terkecil ekstrak daun karenda yaitu 5
mg/mL mampu memberikan nilai diameter zona hambat yang cukup baik. Nilai ini adalah 7,2 + 0,12 mm untuk tiga kali
pengulangan untuk bakteri yang dikenal sebagai Propionibacterium acnes, dan 8,17 = 0,06 mm untuk bakteri yang dikenal
sebagai Staphylococcus epidermidis. Pengujian sebelumnya dilakukan dengan menguji aktivitas ekstrak etanol daun
karenda terhadap penurunan kadar gula darah dan pada pengujian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun
karenda mampu menurunkan kagar gula darah pada mencit yang diinduksi aloksan (Manullang et al., 2022).

Grafik pengaruh konsentrasi ekstrak daun karenda terhadap luas diameter area hambat bakteri dapat dilihat pada
Gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Pengaruh konsentrasi ekstrak daun karenda terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus epidermidis

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan konsentrasi ekstrak daun karenda terhadap
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis. Hal ini dapat dilihat dengan memeriksa
data yang disajikan pada gambar 1. Diameter zona hambat yang dihasilkan berbanding lurus dengan konsentrasi ekstrak
yang diujikan Semakin tinggi konsentrasi, semakin lebar diameternya. Semakin besar jumlah ekstrak yang digunakan,
maka semakin besar jumlah metabolit yang dimanfaatkan.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa konsentrasi ekstrak daun karenda masuk dalam antibakteri katagori sedang.
Pembagian katagori zona hambat antibakteri dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Kategori Diameter Zona Hambat Bakteri

Diameter Zona Hambat (mm)  Kategori

<5 Lemah
5-10 Sedang
10-20 Kuat

>20 Sangat kuat

Dari Tabel 3 dilihat bahwa ekstrak memiliki efek antibakteri kategori sedang hingga kuat (Davis & Stout, 1971).
Flavanoid, saponin, tanin, dan triterpenoid merupakan senyawa kimia antibakteri yang terdapat pada daun karanda. Daun
Karenda juga mengandung tanin. Melalui pembentukan senyawa kompleks tumbuhan dengan protein ekstraseluler
dengan pelarut, flavonoid mengerahkan aktivitas antibakterinya. Hal ini memungkinkan flavonoid menyebabkan
kerusakan membran sel bakteri yang kemudian diikuti dengan pelepasan senyawa intraseluler (Akhlaghi & Bandy, 2009).
Senyawa flavonoid memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri melalui berbagai mekanisme yang
berbeda. Salah satu mekanisme ini menyebabkan kerusakan pada permeabilitas dinding bakteri serta mikrosom dan
lisosom (Rani et al., 2022). Flavonoid menyebabkan perubahan struktural pada bakteri yang pada akhirnya akan mengarah
pada perkembangan efek toksik sebagai akibat dari perubahan struktural tersebut. Gugus senyawa flavonoid memiliki
kemampuan untuk mendenaturasi protein yang selanjutnya menyebabkan kerusakan pada dinding sel bakteri, yang
kemudian memungkinkan gugus hidroksil tersebut masuk ke dalam dinding sel bakteri yang telah rusak (Arora & Itankar,
2018).

Tanin diketahui memiliki sifat antibakteri karena kemampuannya untuk mengendapkan protein, yang mengganggu
proses sintesis protein pada bakteri. Dipercayai bahwa tanin memiliki efek yang sama pada bakteri seperti halnya senyawa
fenolik (Haro et al., 2020; Lestari, 2015). Senyawa ini memiliki kemampuan untuk memperkecil ukuran dinding sel
bakteri sehingga dapat mengganggu permeabilitas membran sel. Ketika permeabilitas sel bakteri terganggu, sel menjadi
tidak dapat berpartisipasi dalam aktivitas yang diperlukan untuk hidup. Akibatnya, pertumbuhan bakteri terhambat, dan
akhirnya bakteri tersebut mati. Tanin mengejar polipeptida dinding sel yang menyebabkan pembentukan dinding sel
terganggu (Muhammad et al., 2022). Karena tekanan osmotik dan fisik, ini menyebabkan sel bakteri lisis, yang akhirnya
mengakibatkan kematian sel bakteri (Harbone, 1973).

Saponin adalah bagian dari aktivitas antibakteri dengan mekanisme menghambat permeabilitas membran sel
bakteri dan bertanggung jawab atas aktivitas antibakteri. Pengurangan tegangan permukaan yang terjadi akibat aksi
saponin inilah yang menyebabkan peningkatan permabilitas, juga dikenal sebagai kebocoran sel. Jika selaput ini rusak,
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itu menimbulkan ancaman yang signifikan terhadap kemampuan bakteri untuk hidup. Senyawa-senyawa tersebut mampu
menembus membran luar sel dan juga dinding selnya yang lemah, setelah itu berikatan dengan membran sitoplasma
sehingga menjadi terganggu dan menurunkan tingkat keseimbangannya. Hal ini membuat sitoplasma sel bocor, sehingga
menyebabkan kematian sel. Antimikroba yang membunuh bakteri disebut bakterisida, dan mereka membunuh bakteri
dengan cara memecahkan membran sitoplasma (Afrose et al., 2010; Syahputra et al., 2022).

Steroid antibakteri yang berhubungan dengan membran lipid, dan kepekaan terhadap komponen steroid yang bisa
membuat kebocoran pada liposom. Steroid digunakan untuk mengobati infeksi pada bakteri (Satria et al., 2022). Steroid
diketahui berinteraksi dengan membran sel fosfolipid, yang diketahui permeabel terhadap senyawa lipofilik. Interaksi
tersebut dapat mengakibatkan penurunan integritas membran serta perubahan morfologi membran sel yang keduanya
dapat menyebabkan kerapuhan dan lisis sel (Mashunah & Sitorus, 2020)

Besarnya aktivitas antibakteri ekstrak terhadap bakteri uji juga dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak. Berdasarkan
data yang disajikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sejauh mana ekstrak menghambat pertumbuhan bakteri
sebanding dengan konsentrasi ekstrak. Hal ini ditunjukkan dengan bertambahnya diameter zona hambat yang terbentuk,
yang menunjukkan bahwa efektivitas bahan uji dalam memerangi mikroba semakin meningkat (Angelina et al., 2015).

3.3. Analisis Data

Hasil uji aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis diolah menggunakan uji One Way
ANOVA dengan dua perlakuan dan nilai p-value 0,005 pada program SPSS 22. Sampel berdistribusi normal karena nilai
p kurang dari 0,005, menurut temuan tes yang digunakan untuk menilai apakah sampel berdistribusi normal atau tidak.
Uji ANOVA (analysis of variance) dapat dilakukan karena hasil uji normalitas bakteri Propionibacterium acnes dan
bakteri Staphylococcus epidermidis sama-sama memiliki nilai p sebesar 0,001 dan 0,03.

Tes Post-Hoc, juga dikenal sebagai tes Tukey, kemudian dilakukan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
menentukan kelompok mana yang memiliki perbedaan nilai paling signifikan pada masing-masing konsentrasi berikut:
5, 25, 50, 75, 100, 125, 150, dan 300. Nilai tersebut berbeda secara signifikan pada masing-masing kelompok. koefisien
berikut jika dibandingkan secara berurutan: 8,03967; 3,31200; 2,63333; 1,68100; 1.16333. Angka signifikan diperoleh
(Sig.) sebesar 0,000; 0,000; 0,000; 0,000; dan 0,002 jauh lebih rendah dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar
0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan antara kedua kelompok. Dimungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data
ini bahwa ada perbedaan yang cukup besar antara rata-rata pada setiap konsentrasi.

4. KESIMPULAN

Pengujian ekstrak etanol daun karenda yang diujikan sebagai antibakteri dengan metode difusi agar pada konsentrasi 300;
150,125, 100, 75, 50, 25 dan 5 mg/mL memiliki efektivitas sebagai penghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium
acnes dan Staphylococcus epidermidis. Konsentrasi terendah yaitu 5 mg/mL efek aktivitas memiliki diameter zona
hambat 7,2+0,12 mm pada Propionibacterium acnes dan 8,17+0,06 mm pada Staphylococcus epidermidis. Hal ini
menunjukkan pada konsentrasi terendah ekstrak etanol daun karenda memiliki aktivitas antibakteri kategori sedang
sehingga konsentrasi harus ditingkatkan untuk memperoleh efek maksimal yaitu konsentrasi 300 mg/mL dengan zona
hambat 16,47+0,21 mm pada Propionibacterium acnes dan 15,47+0,12 mm pada Staphylococcus epidermidis dengan
kategiri kuat.
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